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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Siswa SMP berada pada tahap remaja awal dengan kisaran usia
antara 12 tahun sampai 15 tahun. Menurut Santrock (2016: 16)
menjelaskan remaja sebagai periode transisi di antara masa kanak-kanak
dan dewasa yang melibatkan perubahan biologis, kognitif, dan sosio-
emosional. Perubahan biologis yang dialami remaja adalah mulai
mengalami pubertas (Santrock, 2014: 51). Pada perkembangan kognitif,
remaja mulai mampu berpikir secara abstrak, dan memecahkan masalah
secara sistematis dan logis (Santrock, 2012:423 ; Gunarsa, 2008: 212).
Selain perkembangan kognitif dan biologis, remaja juga mengalami
perubahan sosioemosional, antara lain remaja cenderung terbuka mengenai
hal-hal yang bersifat pribadi kepada temannya (Buhrmester dalam
Santrock, 2012:447).

Berdasarkan tahap perkembangan psikososial yang dikemukan
oleh Erick Erikson, remaja berada pada tahap identity vs identity confusion
(Santrock, 2003: 47). Menurut Erikson (Sigelman&Rider, 2017: 39)
menjelaskan masa remaja sebagai masa “krisis identitas”. Apabila remaja
berhasil mengatasi konflik identitasnya maka remaja akan menerima
identitas yang sesuai dengan dirinya, sedangkan bagi remaja yang tidak
mampu mengatasi konflik identitas, ia akan cenderung mengalami
kebingungan identitas. Remaja yang mengalami kebingungan identitas
akan mengarah ke identitas yang negatif sehingga mudah untuk terlibat
dalam hal-hal yang melanggar aturan atau norma sosial, dengan kata lain
remaja dapat menunjukkan perilaku bermasalah.

Remaja yang masih sekolah di tingkat menengah mengalami
banyak hambatan atau masalah. Masa remaja dianggap sebagai periode
bermasalah dari rentang kehidupan manusia sejalan dengan pandangan G.
Stanley Hall tahun 1904 (Santrock, 2016: 4; Yusuf, 2006 :185 dan
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Gunarsa, 2008: 205) pada masa remaja terjadi ketegangan emosi yang
bersifat khas sehingga masa ini disebut masa badai & topan (storm and
stress), dan dikenal dengan istilah Heightened Emotionality yakni masa
yang menggambarkan keadaan emosi remaja yang tidak menentu, tidak
stabil dan meledak-ledak. Meningginya emosi terutama karena remaja
mendapat tekanan sosial dan menghadapi kondisi baru, karena selama
masa kanak-kanak mereka kurang mempersiapkan diri untuk menghadapi
keadaan-keadaan itu.

Individu tidak hanya memiliki emosi, tetapi juga perlu mengatur
emosi, dalam arti perlu mengambil sikap terhadap emosi dan menerima
konsekuensi dari tindakan emosional mereka (Frijda, dalam Alfian, 2014,
265). Kemampuan dalam mengatur atau mengelola emosi dikenal dengan
istilah regulasi emosi. Menurut Thompson dan Meyers (dalam Gross 2007:
251) mendefinisikan regulasi emosi adalah ‘sekumpulan proses tempat
emosi diatur sesuai dengan tujuan individu, baik dengan cara otomatis atau
dikontrol, disadari atau tidak disadari dan melibatkan banyak komponen
yang bekerja terus menerus sepanjang waktu. Regulasi emosi dapat
mengurangi, memperkuat atau memelihara emosi tergantung pada tujuan
individu.

Menurut Gross dan Thompson (dalam Gross 2007: 16-17) aspek
regulasi emosi dibagi menjadi dua yaitu Antecedent-focused (Cognitive
Reappraisal) dan Response-focused (Ekpressive Suppression). Aspek
Antecedent-focused menggunakan pendekatan kognitif. Cognitive
Reappraisal merupakan strategi yang dipilih sebelum respon emosi aktif
secara penuh dalam mengubah perilaku dan kondisi fisiologis.. Cognitive
Reappraisal merupakan suatu bentuk perubahan kognitif yang melibatkan
penafsiran situasi yang berpotensi memunculkan emosi dengan cara
mengubah dampak emosional. Sedangkan strategi Response-focused
(Ekpressive Suppression) menggunakan pendekatan behavior Ekpressive
Suppression merupakan suatu bentuk perubahan respon yang melibatkan

penghambatan perilaku emosi ekspresif. Ekspresion suppression berfokus
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pada respon, munculnya relatif belakangan pada proses yang
membangkitkan emosi, terutama mengubah aspek perilaku dari respon
(Gross&John, dalam Mayer, et.al., 2002: 301).

Regulasi emosi dalam hal gender menunjukkan perbedaan yang
signifikan antara laki-laki dan perempuan. Berdasarkan penelitian
sebelumnya menjelaskan bahwa perempuan memiliki manajemen emosi
yang lebih baik daripada laki-laki. Perempuan memiliki kemampuan yang
lebih tinggi untuk mengekspresikan kebahagiaan dan rasa malu daripada
laki-laki. (Pery-Parish et.al., 2017; Panjwani et.al., 2016). Sedangkan pada
penelitian lain menunjukkan bahwa laki-laki memiliki kemampuan lebih
baik untuk mengendalikan emosi mereka daripada perempuan (Trives et
al., 2016). Selain itu;” penurunan kecerdasan emosional lebih sering
dialami oleh perempuan daripada laki-laki (Gomez-Baya et al., 2017).

Menurut: Gottman (dalam_Widuri, 2012) menunjukkan bahwa
regulasi emosi yang tinggi berdampak positif, baik dalam kesehatan fisik,
keberhasilan | akademik, kemudahan dalam membina hubungan dengan
orang lain dan” meningkatkan resiliensi. Individu dengan regulasi emosi
yang tinggi akan mampu berperilaku dengan benar dan menguntungkan
dirinya sendiri dan‘orang lain seperti bekerjasama, menolong, bersahabat,
berbagi dan sebagainya. Tetapi lain halnya dengan remaja yang memiliki
regulasi emosi rendah dapat mengalami beragam bentuk psikopatologi
remaja, baik dari gangguan internal maupun eksternal. Gangguan internal
misalnya, depresi, stres, sedih, cemas. Gangguan eksternal ditandai dengan
perilaku disregulasi dan kemarahan. Intensitas sedih yang berlebihan pada
remaja erat kaitannya dengan gejala depresi, sedangkan marah yang
berlebihan dikaitkan dengan masalah perilaku (Larsen, et.al, dalam
Widuri, 2012).

Regulasi emosi rendah yang terjadi di tingkat Sekolah Menengah
Pertama (SMP) berdasarkan penelitian sebelumnya diantaranya yaitu
Penelitian yang dilakukan oleh Fitriani dan alsa (2015) tentang Relaksasi

Autogenik untuk Meningkatkan Regulasi Emosi pada Siswa Kelas VIII,
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dari jJumlah populasi 139 orang yakni sebanyak 50 orang memiliki tingkat
regulasi emosi yang rendah. Selanjutnya Penelitian yang dilakukan oleh
Zonya dan Afrizal (2019) tentang Differences in The Emotional
Regulation of Male and Female Students, berdasarkan penelitian yang
dilakukan di SMP Negeri 4 Padang mengenai perbedaan regulasi emosi
siswa laki-laki dan perempuan, maka dapat disimpulkan regulasi emosi
siswa laki-laki SMP Negeri 4 Padang pada umumnya berada pada kategori
sedang. Regulasi emosi siswa perempuan SMP Negeri 4 Padang pada
umumnya berada pada kategori rendah. Terdapat perbedaan yang
signifikan antara regulasi emosi siswa laki-laki dan siswa perempuan.

Selain memperoleh gambaran tingkat regulasi emosi siswa SMP
berdasarkan hasil pada“penelitian sebelumnya, peneliti juga melakukan
studi pendahuluan- di beberapa sekolah “tingkat pertama atau SMP.
Berdasarkan hasil wawancara di_salah satu‘sekolah yaitu SMP KHZ
Musthafa dengan guru BK, wali kelas, dan beberapa orang siswa
ditemukan fenomena yang berhubungan dengan regulasi emosi
diantaranya yaitu ditunjukkan dengan siswa bolos sekolah, berkata kasar,
berkelahi, melanggar tata tertib sekolah, keluar kelas saat tidak ada guru,
stress dengan tugas..sekolah yang banyak, dan sebagainya. Fenomena
tersebut bisa menjadi indikasi bahwa kemampuan siswa dalam mengelola
emosi belum optimal.

Pemahaman pengembangan regulasi emosi pada masa remaja
sangat penting bagi setiap individu, bukan hanya untuk kehidupan remaja
tetapi juga untuk mencegah disfungsi regulasi emosi pada saat mereka
dewasa (Silvers, et al., 2012). Menurut Morris, et al. (2003) menjelaskan
ada tiga alasan pentingnya eksplorasi regulasi emosi pada masa remaja.
Alasan yang pertama adalah pada masa remaja merupakan masa transisi
yang disertai dengan perubahan fisik, psikologis, dan transformasi sosial
yang menimbulkan pengalaman emosional yang baru. Alasan yang kedua
banyak hormon, saraf, dan sistem kognitif dianggap mendasari regulasi

emosi selama periode remaja. Ketiga, prevalensi berbagai bentuk
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psikopatologi, termasuk gangguan afektif dan perilaku meningkat secara
drastis selama periode remaja. Peningkatan regulasi emosi selama masa
remaja dapat membantu memahami perbedaan individu dalam kesehatan
psikologis dan mengurangi risiko gangguan psikopatologis (Morris, et al.,
2003).

Regulasi emosi pada remaja menjadi salah satu aspek dari
kematangan emosional yang merupakan tugas perkembangan remaja.
Regulasi emosi perlu dikembangkan di sekolah, agar siswa mampu
mengelola emosi baik emosi positif maupun negatif, sehingga mencegah
permasalahan yang muncul di sekolah. Menyikapi fenomena yang telah
dipaparkan di atas, maka diperlukan peran dan upaya yang dilakukan oleh
setiap pihak terkait dalam perkembangan regulasi emosi remaja. Sekolah
sebagai lembaga - pendidikan. mempunyai peran penting dalam
perkembangan’ individu, dalam -hal ini sekolah menyediakan bidang
pembinaan siswa guna memenuhi kebutuhan peserta didik. Bidang
pembinaan siswa atau bimbingan dan konseling merupakan program
pemberian layanan bantuan kepada peserta didik dalam upaya mencapai
perkembangan yang optimal (Yusuf dan Juntika, 2014: 5). Bimbingan dan
konseling sangat diperlukan oleh siswa dalam membantu mencapai tugas
perkembangannya, termasuk dalam perkembangan regulasi emosi.

Layanan bimbingan dan konseling dalam mengembangkan atau
meningkatkan regulasi emosi terdapat beberapa strategi yang pernah
dilakukan peneliti sebelumnya, diantaranya yaitu: Penelitian yang
dilakukan oleh Angela (2016) yaitu Pengaruh Konseling Kelompok
dengan Menggunakan Teknik Role Playing dalam Mengelola Emosi
Diri di SMPN 11 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2015/2016;
Penelitian Habsy, dkk (2019) yaitu Konseling Kelompok Rasional
Emotif Perilaku dalam Membantu Mengatasi Regulasi Emosi Siswa
SMP; Penelitian Utomo (2018) yaitu Penggunaan Layanan Bimbingan
Kelompok Teknik Permainan untuk Meningkatkan Kemampuan
Regulasi Emosi Pada Siswa Kelas X Mia SMA Muhammadiyah 1 Way
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Jepara Lampung Timur Tahun Pelajaran 2017/2018; Penelitian Lubis,
dkk (2018) yaitu Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Sosiodrama
Meningkatkan Regulasi Emosi Pada Siswa SMA di Kota Bengkulu.

Pada penelitian ini, peneliti membuat rancangan layanan
bimbingan dan konseling tentang regulasi emosi dengan menggunakan
layanan bimbingan kelompok. Bimbingan kelompok mengupayakan
perubahan sikap dalam perilaku secara tidak langsung, melalui
penyampaian informasi yang menekankan pengolahan kognitif oleh para
peserta sehingga mereka dapat menerapkan sendiri suatu pengolahan
kognitif tentang informasi yang diberikan kepada anggota kelompok
(Winkel, 2004: 543).

Regulasi emaosi -memiliki pengaruh yang sangat kuat terhadap
asertivitas. Menurut Makmuroch (2014), seseorang yang memiliki regulasi
emosi yang tinggi akan mampu memahami situasi dan mampu mengubah
pikiran atau penilaiannya tentang situasi yang dihadapinya secara positif,
sehingga menghasilkan reaksi emosional yang positif. Akan tetapi, apabila
kemampuan regulasi emosinya rendah maka dapat membuat individu
bersikap tidak asertif.

Menurut Gandadari (2015) _menyatakan bahwa orang yang
memiliki kematangan emosi termasuk regulasi emosi akan mampu
menyatakan apa yang sedang dirasakan, mampu menyatakan pendapatnya.
Hal tersebut merupakan aspek dari asertivitas, sehingga seseorang yang
memiliki kematangan emosi akan berperilaku asertif. Oleh karena itu,
salah satu aspek yang dapat meningkatkan regulasi emosi adalah perilaku
asertif. Perilaku asertif dapat dikembangkan melalui pelatihan asertif
(assertive training) yang merupakan salah satu proses yang dapat
meningkatkan regulasi emosi.

Berdasarkan pemaparan diatas, melihat berbagai fenomena yang
muncul dalam hal regulasi emosi pada remaja awal yakni memiliki emosi
yang labil dan belum bisa mencapai kematangan emosi yang baik, serta

pentingnya regulasi emosi pada remaja awal yang merupakan salah satu
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tugas perkembangan remaja yang perlu dicapai, dan masa remaja awal
merupakan masa yang tepat untuk melatih dan mengembangkan regulasi
emosi siswa. Selain itu, berdasarkan penelitian sebelumnya terdapat
perbedaan pendapat mengenai kemampuan regulasi emosi antara laki-laki
dan perempuan. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai Profil Regulasi Emosi Siswa SMP dan Implikasinya

Terhadap Layanan Bimbingan dan Konseling.

B. ldentifikasi Masalah Penelitian

Pada individu remaja awal mengalami proses naik turunnya emosi
yang diketahui dari ciri emosi yang tidak stabil, yakni pada suatu
ketika merasa gembira akan tetapi tiba-tiba terlihat sedih atau murung.
Emosi yang tinggi kebanyakan dialami oleh usia remaja sehingga dari
masalah tersebut memerlukan perhatian secara khusus agar dapat
membantu individu mengontrol emosinya. Ciri-ciri individu yang dapat
melakukan regulasi emosi dengan baik yakni diketahui dari sikap dan
memiliki emosi yang tidak berubah-ubah dari keadaan suasana hati
yang tidak menentu.

Ketidakmampuan meregulasi emosi yang ditunjukkan dalam
perilaku  sehari-hari  dapat menimbulkan permasalahan  dalam
perkembangan pribadi dan sosial. Menurut Shapiro (2003) menegaskan
bahwa seseorang yang mampu meregulasi emosinya dengan baik dapat
menghadapi dan menyelesaikan kemarahan emosi, karena individu
yang mampu meregulasi emosi dapat membantu menghadapi masalah
dan memberikan solusi untuk menyelesaikan masalah dengan orang lain
serta dapat menghadapi kehidupan dengan baik. Artinya remaja yang
memiliki pengelolaan emosi dengan baik mampu mengontrol serta
mengelola rasa marah, rasa kecewa, frustasi, putus asa, dalam
menghadapi banyak hal dan peristiwa dengan stabil. Remaja tersebut

akan lebih obyektif dan realistis dalam menganalisis permasalahannya,
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sehingga nantinya dapat mendorongnya untuk mampu menyelesaikan
permasalahannya dengan baik (Safaria, 2012).

Regulasi emosi yang tepat meliputi kemampuan untuk mengatur
perasaan, reaksi fisiologis, kognisi yang berhubungan dengan emosi, dan
reaksi yang berhubungan dengan emosi (Shaffer&Katherine, 2014: 372).
Usaha ke arah meningkatkan regulasi emosi peserta didik dapat dilakukan
dengan memberikan intervensi yang diberikan oleh guru bimbingan dan
konseling. Intervensi dikemas dalam pembuatan program bimbingan dan

konseling.

C. Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan identifikasi - masalah di atas, maka penulis
merumuskan masalah penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana gambaran umum- regulasi emosi siswa kelas VIII SMP
KHZ Musthafa?
2. Bagaimana gambaran regulasi emosi siswa dilihat dari perbedaan jenis
kelamin di kelas VIII SMP KHZ Musthafa?
3. Bagaimana “rancangan layanan bimbingan dan konseling untuk

meningkatkan regulasi emosi siswa kelas VII1 SMP KHZ Musthafa?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka
tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Mengetahui gambaran umum regulasi emosi siswa kelas VIII SMP
KHZ Musthafa
2. Mengetahui gambaran regulasi emosi siswa dilihat dari perbedaan
jenis kelamin di kelas VIII SMP KHZ Musthafa
3. Merumuskan rancangan layanan bimbingan dan konseling untuk

meningkatkan regulasi emosi siswa kelas VIII SMP KHZ Musthafa
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E. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian dapat bermanfaat baik dalam pengembangan
pengetahuan di segala bidang. Adapun manfaat penelitian adalah sebagai
berikut:
1. Manfaat Praktis

a. Bagi Peserta Didik
Mampu mengetahui tingkat regulasi emosi dan memperoleh
pemahaman bahwa peserta didik harus memiliki regulasi emosi yang
tinggi agar dapat mengoptimalkan diri dalam bidang pribadi dan sosial
serta mencapai tugas perkembangan dalam kematangan emosi.

b. Pihak Sekolah
Pihak sekolah dapat mengetahui berbagai permasalahan yang sedang
dihadapi peserta didiknya, sehingga pihak sekolah dapat mengambil
langkah yang tepat untuk mengatasi permasalahan tersebut termasuk
fenomena mengenai regulasi emaosi.

c. Pihak Guru BK
Dapat menambah pengetahuan dan memberi konstribusi bagi
peningkatan‘layanan bimbingan dan konseling, berupa jenis layanan
bimbingan dan konseling untuk meningkatkan regulasi emosi.

d. Pihak Peneliti
Menambah pemahaman bagi peneliti tentang regulasi emosi dan
implikasinya dalam layanan bimbingan dan konseling melalui layanan

bimbingan kelompok.

2. Manfaat Teoritis
a. Memberikan konstribusi pemikiran bagi perkembangan ilmu
pengetahuan khususnya pada layanan bimbingan dan konseling di
bidang pribadi/sosial.
b. Dapat menambah pemahaman konsep-konsep bimbingan dan

konseling mengenai regulasi emosi.
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c. Dapat dijadikan sebagai bahan rujukan bagi peneliti selanjutnya pada
kajian yang sama tetapi pada ruang lingkup yang lebih luas dan

mendalam di bidang bimbingan pribadi/sosial.

F. Sistematika Penulisan

BAB | : Pendahuluan
Berisikan pembahasan latar belakang masalah, identifikasi
masalah, rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, sistematika penulisan.

BAB Il : Kajian Pustaka
Berisikan konsep teori~mengenai regulasi emosi, siswa Sekolah
Menengah Pertama.(SMP), serta layanan.bimbingan dan konseling untuk

meningkatkan regulasi emosi.

BAB I1l : Metode Penelitian

Berisikan pembahasan mengenai jenis dan desain penelitian,
populasi dan sampel, tempat dan waktu penelitian, definisi operasional
variabel, teknik pengumpulan data, instrumen penelitian, uji coba

instrumen penelitian, dan teknik analisis data.

BAB 1V : Hasil dan pembahasan
Berisikan hasil penelitian, pembahasan hasil penelitian, dan
rancangan layanan bimbingan kelompok melalui pelatihan asertif untuk

meningkatkan regulasi emosi siswa.

BAB V : Penutup

Berisikan simpulan dan rekomendasi.
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